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Kita harus mengakui bahwa kita semua adalah
para pendosa, banyak melakukan kesalahan. Nabi
#¢ bersabda:

S G\ a5 B 55T 5 8
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Antalan-Amdalan " Relehur osa

“Setiap anak Adam (manusia) pasti sering ber-
buat dosa, dan sebaik-baik orang yang berdosa
adalah mereka yang banyak bertaubat.’

Pagi, siang, dan malam kita menerjang lara-
ngan Allah dan melalaikan perintah-Nya. Dalam
hadits Qudsi Allah 4 berfirman:

- =
OT 5
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“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian

berbuat kesalahan di waktu malam dan siang,
dan Aku mengampuni semua dosa.”?

Dosa-dosa kita banyak. Terkadang Allah mem-
bongkarnya namun sebagian besar darinya Allah
tutupi. Dahulu Imam Ahmad bin Hambal %5 per-
nah mengatakan:

a5 A e Vi S s 258

1 HR. Tirmidzi: 2499, Ibnu Majah: 4251, Ahmad dalam Musnad
20/344 dan dihasankan Al Albani dalam Shahihul Jami’: 4315

2 HR.Muslim: 4674
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Antalan-Amdalan " Relehur osa

“Kita adalah kaum yang miskin (lemah tak berda-
ya). Seandainya bukan karena Allah yang menu-
tupi, niscaya pasti akan terbongkar aib-aib kita!””

Akan tetapi, hal ini jangan sampai justru me-
nipu kita, menjadikan kita terus bergelimang
dalam dosa dan maksiat. Kewajiban kita adalah
segera memperbanyak taubat, istighfar dan beru-
paya mengapai ampunan Allah 45, sebagaimana
firman-Nya:

L5 =S o il ) B @%
410 520 &3 VT St

“Dan bersegeralah kalian menuju ampunan dari
Rabb kalian dan surga yang luasnya seluas langit
dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang
bertakwa.” (QS. Ali Imran: 133)

Maka bertaubat atas segala dosa adalah hal
penting yang wajib dilakukan oleh seorang ham-
ba. Marengek di hadapan Allah &, meminta agar

3 Hilyatul Auliya’9/181.
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segala dosa kita ditutupi dan diampuni oleh-Nya.

Perlu kita sadari bahwa dosa-dosa yang kita
perbuat hakikatnya adalah beban yang membe-
ratkan langkah kaki kita dalam beribadah kepada
Allah g5, sebagaimana firman-Nya:

s>

55 2w wes O Lo d o5 3y
€ i Gl

“Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (hai
Muhammad) untukmu, dan Kami telah meng-
hilangkan bebanmu (dosa-dosamu), yang mem-
beratkan punggungmu?” (QS. Al-Insyirah: 1-3)

Perhatikanlah ayat ini baik-baik, bagaimana
Allah mengatakan kepada Nabi Muhammad &
bahwa dosa yang beliau perbuat memberatkan
punggung beliau, padahal dosa yang beliau per-
buat hanyalah sedikit, dan itupun telah diampuni
oleh Allah. Lantas bagaimana dengan kita yang
dosanya menumpuk?! Siang malam kita berbuat

<L+ P
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dosa tapi kita jarang bertaubat kepada Allah*
Sementara Nabi Muhammad #: senantiasa ber-
taubat dan beristighfar setiap hari, beliau & ber-
sabda:

s

3 O 36 dyaianty o )1 gt

35 Zuba )J\
“Wahai manusia, bertobatlah kepada Allah dan

mohonlah ampun kepada-Nya, karena aku berto-
bat dalam sehari sebanyak seratus kali.”

Kita sering kali merasa berat dalam beribadah
kepada Allah lantaran dosa-dosa yang kita per-
buat telah memberatkan langkah kaki kita. Se-
hingga kita tidak bisa berlari menuju Allah, pa-
dahal kita diperintah untuk berlari menuju-Nya.
Ibnul Qayyim 4fs berkata: “Apabila punggung
telah berat oleh beban tumpukan dosa, maka hati
akan terasa berat melangkah menuju Allah dan
anggota badan akan terasa berat untuk bangkit

4 Lihat Tafsir Juz ‘Amma hlm. 249-250 karya Syaikh Muhammad
bin Shalih AL ‘Utsaimin.

5 HR.Muslim: 2702
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melakukan ketaatan”.®

Berikut ini beberapa amalan yang apabila kita
kerjakan maka Allah ¥ akan meleburkan dan
mengampuni dosa kita, diantaranya’:

6 Bada'iu Tafsir 3/332.

7 Asli buku ini adalah kajian di Masjid Amanah, Ciputat, lalu di-
trankrip oleh Ustadz Zahir Al Minangkabawi, lalu kami koreksi
lagi dengan beberapa penambahan. Dan sebagai amanat il-
miah,dalam kajian tersebut kami banyak mengambil faidah dari
kitab Fathu Allamil Ghuyub Fii Kaffarati Dzunub karya Syaikh Abu
Ishaq Ibrahim Al Ba’dani.
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Mentauhidkan Allah

Bertauhid dan menjauhi syirik merupakan
amalan paling utama untuk menggapai ampunan
Allah. Dalam sebuah hadits Qudsi Allah & berfir-
man:

53

Bt 2V ok 58l 8 G 5 g
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“Wahai anak Adam, seandainya engkau datang
kepada-Ku dengan dosa sepenuh bumi, kemudian

engkau menemui-Ku tanpa menyekutukan Aku
sedikit pun, niscaya Aku akan datang kepadamu
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Antalan-Amdalan " Relehur osa

dengan ampunan sepenuh itu pula.”

Agar kita bisa senantiasa berada di atas tauhid
sampai berjumpa dengan Allah maka setidaknya
ada dua hal yang harus kita lakukan, yaitu:

Pertama, senantiasa berdo’a kepada Allah g
Meminta penjagaan kepada-Nya agar tidak ter-
jerumus ke dalam kesyirikan. Nabi Ibrahim saja
yang kita tahu semua kedudukannya, tetap be-
liau berdo’a:

A R PR P R oy
% ‘-MY\-*:-»O\ Lg’)@:"-\_)%
“Ya Tuhanku, jauhkanlah aku dan anak-anakku
dari menyembah berhala.” (QS. Ibrahim: 35)

Kalau Nabi Ibrahim = saja takut terhadap
kesyirirkan padahal beliau adalah manusia yang
paling dicintai Allah, bapak para Nabi, penghu-
lu orang-orang yang bertauhid maka selain be-
liau lebih layak untuk khawatir dan senantiasa
berdo’a memohon perlindungan kepada Allah 3.

8 HR. Tirmidzi: 3540 dan dihasankan Al Albani dalam Shahihul
Jami’: 4338.
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Kedua, senantiasa belajar ilmu agama teru-
tama tauhid. Dengan ilmulah kita bisa membe-
dakan antara tauhid dan syirik, bisa mengetahui
jalan yang mengantarkan ke surga atau neraka.
Allah & berfirman:

4 SUY I A GV HEL
“Maka ketahuilah wahai Muhammad, bahwa ti-
dak ada ilah (sesembahan) yang berhak disem-
bah selain Allah, dan mohonlah ampunan untuk

dosamu.” (QS. Muhammad: 19)

Nabi Muhammad & saja diperintahkan un-
tuk mempelajari kalimat tauhid maka kita lebih
layak lagi untuk senantiasa belajar tauhid. Maka
jangan pernah bosan dan merasa puas dari be-
lajar tauhid. Wajib bagi kita belajar sampai kita
meninggal dunia. Allah g berfirman:

Sl it

“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepa-
damu ‘yaqin’ (kematian).” (QS. Al-Hijr: 99)

<L B
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Beriman dan Beramal

Shalih

Allah & berfirman:

Arss
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“Wahai orang-orang yang beriman! Maukah
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Antalan-Amdalan " Relehur osa

kamu Aku tunjukkan suatu perdagangan yang
dapat menyelamatkan kamu dari azab yang
pedih?. Yaitu, kamu beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan
hartamu dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi
kamu, jika kamu mengetahui. Niscaya Allah akan
mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan
kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai, dan (memasukkan kamu) ke tem-
pat tinggal yang baik di dalam surga ‘Adn. Itulah
kemenangan yang agung.” (QS. Ash-Shaf: 10-12)

Ayat ini sangat jelas menunjukkan bahwa

iman dan amal shalih merupakan salah satu se-
bab pelebur dosa. Oleh karenanya, wajib bagi kita
semua untuk merawat iman dan berusaha senan-
tiasa meningkatkannya. Iman itu bisa bertambah
dan berkurang®. Iman bisa usang, sehingga butuh

9

Imam Asy Syafii sl berkata: “Dan telah menjadi kesepakatan
para sahabat, tabi’in dan ulama setelah mereka dan ulama yang
kami dapati, mereka mengatakan: Iman itu mencakup uca-
pan, perbuatan dan niat, tidak cukup salah satu dari tiga hal
ini kecuali dengan yang lain” (Syarh Ushul I'tigod Ahli Sunnah
wal Jama'ah 5/886 karya Al-Lalikai. Dan ijma’ ini dinukil juga
oleh Al-Baghawi dalam Syarhu Sunnah 1/38, Abu ‘Ubaid dalam
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untuk selalu diperbaharui. Nabi & bersabda:

FIER WGV TS W AE ST ()

i dE 3 O 3350 AT a1 LG g3
“Sesungguhnya iman itu bisa usang (menjadi le-
mah) dalam diri salah seorang di antara kalian
sebagaimana usangnya pakaian. Maka mintalah

kepada Allah agar Dia memperbarui iman di da-
lam hati kalian.”°

Syaikh Abdurrahman As-Sa’di #% berkata:
“Seorang hamba yang beriman selalu berusaha
menerapkan dua hal:

Pertama: Menguatkan pondasi-pondasi keima-
nan dan cabangnya dengan mengilmui dan
mengamalkannya.

Kedua: Berusaha semaksimal mungkin untuk
menangkis segala hal yang dapat mengotori

Al-Iman hlm. 66,Al-Ajurri dalam Asy-Syariah hlm. 119, Ibnu Abdil
Barr dalam At-Tamhid 8/238).

10 HR.Al Hakim dalam Al Mustadrak 1/4 dan dishahihkan Al Albani
dalam Silsilah Ash Shahihah 4/113.
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imannya dan berusaha untuk mengobatinya
sebelum terlambat."

Di antara kiat merawat dan memperbaharui
keimanan adalah: belajar ilmu agama, membaca
Al-Qur’an, berteman dengan orang-orang shalih,
selalu mengingat kematian, membaca sejarah ke-
hidupan Nabi £ dan para ulama.”

11 At-Taudhih wal Bayan li Syajarotil Iman hlm. 38.

12 Lihat Asbabu Ziyadatil Iman wa Nugshanihi karya Syaikh Abdur
Razzaq Al Badr.
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Dzikir

Senantiasa mengingat Allah adalah salah satu
sebab pelebur dosa. Allah & berfirman:

~z

2l eneshty rel \_),és»,\s\)%

A € zo 2
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“Dan laki-laki yang banyak mengingat Allah dan
perempuan yang banyak mengingat Allah, Allah

telah menyediakan bagi mereka ampunan dan
pahala yang besar.” (QS. Al-Ahzab: 35)

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa dzikir
bisa melebur dosa, Nabi ¥z bersabda:

L p



Antalan-Amdalan " Relehur osa

. 1=E o G o /OE R _z o F
wa\@ﬁﬁ‘/@,d\‘r}sj’\k"f‘
SE ST s St a-o en oGz b P
J\@ﬂiﬁ\;ﬂgswagmé@
oy o 2SE L sl Bss a_
%@\L@;:&‘E;}ju}w

“Apakah salah seorang di antara kalian tidak
mampu mendapatkan seribu kebaikan setiap
hari? la bertasbih (mengucapkan subhanallah)
seratus kali, maka Allah mencatat baginya seribu
kebaikan, atau menghapuskan darinya seribu ke-
salahan.”

Dalam hadits yang lain, Nabi #& bersabda:

//////

Al 435 Jhe G365 dguas
“Barang siapa mengucapkan: Subhanallahi
wa bihamdih (Maha Suci Allah dan segala puji
bagi-Nya) sebanyak seratus kali dalam sehari,
maka dosa-dosanya akan dihapuskan, meskipun

ELS S;éj:a Bl @}SC}‘ME;} 535\ :)\2....«/ ‘j’ J@&:A

13 HR.Muslim: 2698
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sebanyak buih di lautan.”

Perlu diketahui bahwa Dzikir memiliki dua
makna:

Pertama: Makna Umum, yaitu semua amalan ke-
taatan yang mengingatkan kita kepada Allah g

Said bin Jubair 4 berkata: “Setiap orang yang
melakukan ketaatan kepada Allah berarti dia
berdzikir kepada Allah”.”

Al Hafidz An Nawawi #f5 berkata: “Ketahuilah
bahwasanya keutamaan dzikir tidaklah terbatas
pada tasbih, tahlil, takbir dan lain sebagainya.
Namun dzikir itu mencakup semua orang yang
melakukan ketaatan kepada Allah berarti dia
berdzikir kepada Allah”.®

Dzikir umum yang paling utama adalah:
« Shalat lima waktu pada waktunya

« Menghadiri majlis ilmu

14 HR.Bukhari: 6405 dan Muslim: 2691
15 Al Adzkar hlm. 9.
16 Al-Adzkar hlm. 9.
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« Membaca Al Quran

« Berdzikir kepada Allah secara mutlak.”

Kedua: Dzikir khusus, yaitu dzikir dengan lisan
berupa takbir, tasbih, tahlil dan sebagainya. Rasu-
lullah #& bersabda:

Ao A Y5 Sed A Sl s S 8N
fi e asls B g a8 Tang

“Saya mengucapkan: Subhanallah (Mahasuci
Allah), Alhamdulillah (Segala puji bagi Allah), La
ilaha illa Allah (Tidak ada sembahan yang ber-
hak diibadahi kecuali hanya Allah), Allahu Akbar
(Allah Mahabesar), itu lebih baik bagi saya dari-
pada terbitnya matahari (dunia dan isinya).”"

Yakinlah, kalau kita banyak berdzikir kepada
Allah, niscaya hati kita akan tenang. Allah 4% ber-
firman:

17 Nushul Mukminin wa Tibyanu Manazili Saairin hlm. 66.
18 HR.Muslim: 2695
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“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati me-
reka manjadi tenteram dengan mengingat Allah.
Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati
menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra’du: 28)

>

i

Pernah seorang datang kepada Hasan Al Bashri

mengeluh tentang hatinya yang membeku maka
beliau menjawab: “Cairkanlah dengan dzikir”.
Abdullah bin Aun berkata: “Mengingat manusia

itu penyakit, sedangkan mengingat Allah adalah

obat penawar”. Kata Imam Adz Dzahabi mengo-
mentari ucapan ini: “Benar demi Allah, tapi be-
tapa mengherankannya diri kita, karena kejahilan
kita, bagaimana kita meninggalkan obat dan
meneguk penyakit”.

19 Az Zuhd 1510 karya Imam Ahmad, Ar Riqggah wal Buka'u hlm. 48

karya Ibnu Abi Dunya.

20 Siyar Alam Nubala’ 6/369.
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Meneladani Nabi
(Mutaba’ah)

Hal ini berdasarkan firman Allah &&:
};/ﬁ\;il..m dw(;&(:)fu Q ‘}s
R ;ﬁ'/ H
Katakanlah: “Jika kalian mencintai Allah, maka
ikutilah aku, niscaya Allah akan mencintai kalian
dan mengampuni dosa-dosa kalian.” Dan Allah

Maha Pengampun, Maha Penyayang. (QS. Ali Im-
ran: 31)

Imam Ibnu Katsir 4% berkata: “Ayat mulia

<@
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merupakan hakim bagi orang-orang yang me-
ngaku cinta Allah tetapi dia tidak mengikuti jalan
yang ditempuh Nabi, dia dusta dalam pengakuan-
nya sehingga dia mengikuti syariat dan agama
Nabi Muhammad dalam setiap ucapannya, per-
buatannya, dan keadaannya”.”

Dalam ayat ini, Allah 3 menyebutkan dua
buah manis dari mengikuti Rasulullah £ yaitu
meraih cinta Allah dan ampunan dari Allah.

Oleh karenanya, hendaknya bagi kita semangat
mengikuti dan meneladani Nabi £ dalam semua
aspek kehidupan. Allah 45 berfirman:

s M2 ‘/, % PR //,f,g
ogdmzﬂﬁg\gjﬁjé o J.A%s
§ 6 WEHE ST
“Sungguh, telah ada pada diri Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedata-

ngan) Hari Akhir, serta banyak mengingat Allah.
(QS. Al-Ahzab: 21)

21 Tafsir Al-Quranil Adzim 1/477.
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Imam Ibnu Katsir %% berkata: “Ayat ini meru-
pakan landasan pokok agar kita meneladani Nabi
dalam tutur katanya, perbuatannya dan segala
keadaan beliau.”

Mari kita berusaha meneladani beliau walau-
pun dalam masalah-masalah yang kecil dan ja-
ngan pernah meremehkan, karena di dalam
mengikuti sunnah Nabi di situlah keselamatan,
keberkahan dan kebahagiaan di dunia dan akhi-
rat. Sufyan Ats-Tsauri 4% berkata:

“ika engkau mampu untuk tidak menggaruk
kepalamu kecuali dengan landasan dalil (atsar),
maka lakukanlah.””

22 Tafsir Al Quranil Adzim 6/391

23 Al Jami’li Akhlaki Rawi wa Adabi Sami 1/142 karya Al Khathib Al
Baghdadi.
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Berwudhu

Hal ini berdasarkan sabda Nabi i&:

s 88535 G 4 D 26 B e
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“Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang
dengannya Allah menghapus dosa-dosa dan me-
ngangkat derajat?” Mereka menjawab, “Tentu,
wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: “Menyem-
purnakan wudhu meskipun dalam keadaan yang

L2 p
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tidak menyenangkan, memperbanyak langkah
menuju masjid, dan menunggu shalat setelah
shalat.”*

Dengan wudhu, Allah akan membersihkan ba-
dan dan hati kita. Allah % berfirman:

WA A B o 52 8 b S0 %
¢ (o) gL LT E AW G 3

“Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan
menyukai orang yang menyucikan diri.” (QS. Al-
Baqarah: 222)

Dalam ayat ini menyebutkan bahwa Allah #
memiliki sifat cinta. Tetapi cinta Allah tidak sama
dengan cintanya makhluk. Dan tujuan kita me-
ngetahui bahwa Allah punya sifat cinta adalah se-
bagai motivasi bagi kita karena kita sangat ingin
dicintai Allah 4 dan meraih cinta-Nya. Salah satu
cara agar kita di cintai Allah 4 adalah melak-
sanakan ayat ini:

Pertama: Dengan bertaubat.

24 HR.Muslim: 251
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Kedua: Dengan bersuci. Dan ini mencakup dua
jenis kesucian yaitu:

1. Bersuci dari kotoran hati: syirik, bid’ah,
maksiat.

2. Bersuci dari kotoran yang nampak: kebersi-
han badan, pakaian, lingkungan, dan dianta-
ranya dengan berwudhu bahkan Allah men-
jadikan wudhu ini sebagai syarat sahnya
shalat, thawaf dan lain sebagainya.

25 Taisir Al Karim Ar Rahman, As Sa’di him. 100
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Shalat Wajib

Hal ini berdasarkan sabda Nabi i&:

-
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“Bagaimana pendapat kalian jika di depan rumah
salah seorang dari kalian ada sebuah sungai, lalu
ia mandi di dalamnya lima kali setiap hari, apa-
kah masih akan tersisa kotoran pada dirinya?”
Mereka menjawab, “Tidak akan tersisa sedikit

SEED
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pun dari kotorannya.” Beliau bersabda: “Itulah
perumpamaan shalat lima waktu. Allah mengha-
pus dosa-dosa dengan shalat-shalat tersebut.”®

Shalat bukan hanya gerakan badan semata,
namun lebih dari itu, shalat merupakan gerakan
yang mendatangkan berbagai manfaat yang ban-
yak sekali, baik manfaat akhirat berupa pahala,
ampunan dosa dan lain sebagainya, begitu juga
manfaat dunia berupa kesehatan, penghilang pe-
nyakit. Jika banyak orang yang melakukan olah
raga, jalan, senam dan lari untuk membakar kalo-
ri dalam tubuh, maka shalat membakar dosa plus
sekaligus kalori dalam tubuh juga.

Ibnul Qayyim 4% berkata: “Shalat mengun-
dang rezeki, menjaga kesehatan, menangkal pe-
nyakit, mengusir berbagai penyakit, menguatkan
hati, mencerahkan wajah, membahagiakan jiwa
dan mengusir kemalasan”.?

26 HR.Bukhari: 528 dan Muslim: 667
27 Zadul Ma'ad 4/304.
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Puasa Ramadhan

Ramadhan adalah tamu istimewa. Di bulan ini,
Allah menurunkan Al-Qur'an yang mulia, mem-
buka pintu-pintu surga dan menutup pintu-pintu
neraka, membelenggu para syetan yang durjana,
dan menyediakan satu malam spesial yang le-
bih berharga dari seribu bulan (setara dengan 83
tahun 4 bulan) yang dikenal dengan Lailatul Qa-
dar namanya. Dari Abu Hurairah .# bahwasanya
Nabi & bersabda:

///,)
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4 S 4 5 ik
“Sungguh telah datang kepada kalian bulan Ra-
madhan, bulan yang penuh berkah. Allah mewa-
jibkan puasa atas kalian di dalamnya. Pada bulan
ini pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka
ditutup, dan syetan-syetan dibelenggu. Di dalam
bulan ini ada sebuah malam yang lebih baik dari
seribu bulan. Barang siapa terhalang dari ke-
baikannya maka sungguh dia terhalang untuk
mendapatkannya.”*

Di antara kesitimewaan bulan ini, Allah
membentangkan ampunan-Nya, sehingga ada ba-
nyak amalan yang ganjarannya adalah ampunan
Allah, di antaranya Rasulullah #£ bersabda:

P L A e sy BL OLa35 Lo s

56

“Barang siapa yang berpuasa di bulan Ramadan

28 HR. Ahmad 12/59, Nasa’i 4/129. Syaikh al-Albani berkata: “Ha-
dits shahih lighairih” (Lihat Shahih at-Targhib 1/490, Tamamul
Minnah hlm. 395, keduanya karya al-Albani)
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dengan iman dan mengharap pahala (dari Allah),
maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah
lalu.

Rasulullah £ juga pernah bersabda:

e P35 6 A 58 GLLsS 5 B L 76

“Barang siapa yang mendirikan shalat malam di
bulan Ramadan dengan iman dan mengharap
pahala (dari Allah), maka akan diampuni dosa-
dosanya yang telah lalu.”*°

Rasulullah #£ bersabda:
ri@udﬁuu\;\)mbmxwg*

455 &
“Barang siapa yang shalat pada malam Lailatul

Qadr dengan penuh keimanan dan harapan pa-
hala, niscaya akan diampuni dosa-dosanya yang

29 HR.Bukhari 4/250,Muslim 759
30 HR.Bukhari 4/250, Muslim 759
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telah lalu.”

Pada bulan ini juga, Allah & melipatgandakan
pahala puasa dengan nilai tiada terhingga, hanya
Allah yang mengetahuinya. Rasulullah & ber-
sabda:

JMJMMA\ e\ 55T ) e B
J 6 250 V)8 4 J6 s Bt
g

,.~

“Setiap amal anak Adam dilipatgandakan: satu
kebaikan (dibalas) dengan sepuluh kali lipatnya
hingga tujuh ratus kali lipat. Allah Ta’ala berfir-
man: ‘Kecuali puasa, karena itu adalah untuk-Ku,
dan Aku sendiri yang akan membalasnya.””?

Oleh karena kemuliaan dan keistimewaan bu-
lan ini, maka hendaknya bagi setiap muslim un-
tuk menjadi hamba-hamba yang cerdas dalam

31 HR.Bukhari: 2014, Muslim: 760
32 HR.Muslim: 2763.
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memanfaatkan kesempatan ini untuk mengum-
pulkan pundi-pundi pahala serta berlomba-lomba
memperbanyak bekal menghadap Allah 4.

Banyak orang tidak peduli bahkan cenderung
cuek dengan kedatangan bulan Ramadhan. Mere-
ka menyia-nyiakan kesempatan sehingga mereka
menjadi orang-orang yang merugi. Sehingga ti-
dak ada yang mereka dapatkan dari bulan Rama-
dhan selain lapar dan dahaga semata. Rasulullah
#¢ bersabda:

GHEI ¢ A aslin e ABS L2 55
“Betapa banyak orang yang berpuasa, namun ti-

dak mendapatkan apa-apa dari puasanya selain
lapar dan dahaga.”

Ramadhan berlalu namun dosa-dosanya tidak
diampuni oleh Allah &. Rasulullah #& bersabda:

45550 215 Olas; e 31 45 i g

33 HR. Ibnu Majah 1690, dan dishahihkan Al Albani dalam al-Misy-
kah no. 2014 dan Shahihul Jami’no. 3488.
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“Celakalah seorang yang mendapati bulan Rama-
dan, namun tidak diampuni dosa-dosanya.”*

Syaikhuna Dr. Abdur Razzaq Al Badr #is ber-
kata: “Orang yang paling merugi adalah seorang
yang diberi kesempatan bertemu dengan musim
kebaikan dalam sehat wal afiyat, namun dia tidak
meraih keberkahan Ramadhan dan tidak meng-
gapai ampunan di bulan Ramadhan”* Padahal
bulan Ramadhan adalah bulan dibentangkannya
ampunan. Jika di bulan ini kita tidak meraih am-
punan-Nya, lantas kapan lagi kita akan meraih-
nya?!

Adapun orang-orang yang memahami keuta-
maan dan kemuliaan bulan Ramadhan seperti Ra-
sulullah, para sahabat, ulama serta orang-orang
yang mengikuti jejak mereka, maka mereka
sangat bersemangat memanfaatkan kesempa-
tan baik ini secara maksimal dengan melakukan
segala bentuk jenis ibadah. Mereka betul-betul

34 HR.Al Bazzar: 4277 dan Ath Thabarani 2/244 dan dihasankan Al
Albani dalam Shahihul Jami’: 3510

35 Al Khuthab Al Minbariyyah hlm. 27.

2P



Amalan-Amalan Relebur “Dosx
mengamalkan perintah Allah d&:
T A O TR o
Al P&:j o2 }Jﬂ._‘u ‘\_n/_ \f)/LuJ @%
7.E8% 25 % A ke 8 g\ S A
%@ el St VT SRt Ge
“Dan bersegeralah kalian menuju ampunan dari
Tuhan kalian dan surga yang luasnya seluas la-

ngit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang
yang bertakwa.” (QS. Ali Imran: 133)

Dalam sebuah hadits, Nabi # menyebutkan
bahwa bila awal Ramadhan tiba maka akan ada
penyeru yang menyeru:

Sl AN 655 I3 A g

“Wahai pencari kebaikan, majulah (bersemangat-

lah). Dan wahai pencari keburukan, berhentilah

(dari kemaksiatan).”®

36 HR.Ibnu Majah: 1642, Al Hakim: 1532 dan dihasankan Al Albani
dalam Shahih Targhib wa Tarhib 2/99.
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Haji dan Umrah

Hal ini berdasarkan sabda Nabi i&:
Sl g s W B 5 d)
NP

“Umrah ke umrah berikutnya pelebur dosa an-
tara keduanya. Dan tidak ada balasan untuk haji
mabrur kecuali surga””

Rasulullah #£ bersabda,

Sy AR QG L 5528l 721 6 Vw8

37 HR.Bukhari 1683 Muslim 1349.
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2hall; LBl wdt a5 sl 8
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“lkutkanlah umrah kepada haji, karena keduanya
menghilangkan kemiskinan dan dosa-dosa seba-
gaimana pembakaran menghilangkan karat pada
besi, emas, dan perak. Sementara tidak ada pa-
hala bagi haji yang mabrur kecuali surga.”*

Rasulullah #£ bersabda:

B ¢ Sk ¢ )‘wf,lﬁ‘wifc\\ﬁé;uﬁ
“Barangsiapa yang menunaikan haji dalam ke-
adaan tidak berbuat rafats (cabul) dan fusuk
(maksiat), maka akan disucikan dirinya dari dosa-

dosa, seperti layaknya seorang bayi yag baru lahir
dari rahim ibunya.”

38 HR. Tirmidzi no. 810, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam
Silsilah As-Shahihah no. 1200.

39 HR.Bukhari: 1449, Muslim: 1350
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Sungguh merupakan kebahagiaan seorang
hamba tatkala dipilih menjadi tamu Allah 5, ka-
rena dia bisa memperbanyak melakukan amalan
ibadah dengan pahala berlipat ganda, lebih fokus
mencari bekal akhirat dan menyepi dari kebisi-
ngan dunia yang melelahkan, dan mencuci hati-
nya dari segala noda. Ya Allah, anugerahkanlah
hamba dan pembaca semua untuk sering ke ta-
nah suci agar bisa memperbanyak ibadah di sana
sebagai bekal pulang kampung di akhirat kelak.
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Sedekah

Hal ini berdasarkan sabda Nabi g:
SN AU £ s S B £ oS 512

“Sedekah dapat memadamkan dosa, sebagaima-
na air memadamkan api.”*

Sedekah adalah amalan utama yang merupa-
kan kejujuran iman pelakunya dan simbol kasih
sayang kepada sesama hamba. Islam sangat me-
nganjurkannya dan memberikan banyak keuta-
maan padanya, di antaranya:

40 HR.Ahmad 5/231, Tirmidzi: 2616, Ibnu Majah: 3973 dan disha-
hihkan Al Albani dalam Shahih Al Jami’: 5136.
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Pahala yang berlipat ganda

ISR

. Pelebur dosa

Faktor keberkahan harta

2]

d. Sebab kebahagiaan dan ketenteraman hati

e. Sebagai bentuk kasih sayang, membantu
orang dan bentuk solidaritas antar sesama
hamba, karena seorang muslim bagi muslim
lainnya bagaikan satu keluarga, satu bangu-
nan, bahkan satu jasad.

Oleh karenanya, mari kita budayakan gemar
sedekah dengan niat ikhlas karena Allah, dari
harta yang halal dan yang kita cintai, lebih-lebih
sedekah kepada keluarga, kerabat, orang-orang
lemah baik para fakir miskin, janda, anak yatim
dan orang yang tertimpa bencana. Dahulu, tat-
kala terjadi gempa pada masa Khalifah Umar bin
Abdul Aziz 4%, beliau menulis surat kepada para
gubernurnya untuk bersedekah dan memerintah

41 Lihat masalah ini lebih terperinci dalam buku Ustadzuna Yazid
bin Abdul Qadir Jawas %% “Sedekah Sebagai Bukti Keimanan dan
Penghapus Dosa’.
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rakyat untuk bersedekah.®

Begitu juga lebih ditekankan lagi di musim-
musim kebaikan seperti bulan Ramadhan, 10
awal bulan Dzulhijjah dan sebagainya. Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah 4% berkata: “Membantu
fakir miskin dengan memberi makan mereka di
bulan Ramadhan termasuk ajaran Islam yang
mulia”.® Syaikh Ibnu Utsaimin 4% berkata: “Per-
banyaklah sedekah di bulan ini kepada fakir
miskin, orang yang terlilit hutang dan orang yang
membutuhkan, karena sedekah di bulan ini me-
miliki keistimewaan dibandingkan di bulan-bulan
lainnya”.#

Sedekah membutuhkan keberanian dan kesu-
ngguhan karena tabiat manusia adalah tamak
terhadap harta dan kikir. Akan tetapi jika seorang
mampu bersedekah maka Allah pasti menganti-
nya. Ibnu Taimiyyah %% berkata: “Sedekah itu

42 Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (5/337), Ibnu Abi
Dunya dalam al-Uqubat (no. 23) dengan sanad jayyid (bagus).

43 Majmu’ Fatawa, Ibnu Taimiyyah 25/298
44 Majmu’ Fatawa Ibnu Utsaimin 14/202.
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termasuk jenis jihad. Orang pengecut akan geme-
tar mengeluarkannya dan pemberani akan kokoh
mengeluarkannya”.®

Percayalah, dengan sedekah maka Allah justru
akan menambabh rezeki kita bukan malah mengu-
rangi kita sebagaimana disebutkan dalam banyak
dalil. Syaikh 1bnu Utsaimin % berkata: “Hendak-
nya seorang tatkala menyalurkan hartanya di
jalan yang diridhai oleh Allah untuk yakin dan
optimis dengan janji Allah dalam kitabnya bahwa
Allah akan menggantinya”.*

45 Majmu’ Fatawa 14/95.
46 Syarh Riyadh Shalihin 3/401.
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Merasa Takut kepada
Allah

Hal ini berdasarkan firman Allah g&:

AL RPN AN (b1
£

“Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada
Tuhan mereka padahal mereka tidak melihat-
Nya, bagi mereka ampunan dan pahala yang be-
sar.” (QS. Al-Mulk: 12)

Avyat ini sekaligus mengingatkan kepada kita
bahwa hendaknya yang kita takutkan adalah

Lap
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Allah bukan manusia. Jangan sampai seorang istri
takut hanya jika ada suami atau sebaliknya, anak
hanya takut jika ada orang tuanya. Tapi takutlah
kepada Allah, yang selalu mengawasi dan me-
ngetahui segala perbuatan kita maka Allah akan
mengampuni dosa kita dan memasukkan kita ke
surga. Allah 4 berfirman:

Zz
(X

S Sl 2 S0 G5 g5 1 SE L

4 () o7 G
“Adapun orang yang takut akan (dahsyatnya)
berdiri di hadapan Tuhannya dan menahan diri
dari keinginan hawa nafsunya, maka sungguh,

surgalah tempat tinggalnya.” (QS. An-Nazi'at:
40-41)

Dalam sebuah hadits, Rasulullah €& pernah ber-
cerita: “Sesungguhnya ada seorang laki-laki yang
didatangi ajal, dan ketika ia telah putus asa dari
kehidupan, ia berwasiat kepada keluarganya: “Jika
aku mati, kumpulkanlah kayu bakar yang banyak,
lalu nyalakan api padanya. Ketika api itu telah
membakar dagingku dan sampai ke tulangku,

L2 P
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dan tubuhku hancur berkeping-keping, ambillah
sisa-sisanya, tumbuklah hingga halus, kemudian
pilihlah hari yang berangin, lalu tebarkan abuku
ke laut.” Mereka pun melakukannya. Maka Allah
berkata kepadanya, “Mengapa engkau melaku-
kan hal itu?” Ia menjawab, “Karena rasa takutku
kepada-Mu.” Lalu Allah pun mengampuninya”.¥

Hal ini sangat penting sekali untuk kita
tanamkan pada diri kita, terutama pada zaman
sekarang, saat pintu-pintu dosa terbuka lebar dan
dimudahkan. Bila kita tidak membekali diri kita
dengan senjata ini maka akan hancur pertahanan
iman kita dan kita akan tersungkur dalam jerat-
jerat syetan.

Dan untuk menghadirkan rasa takut ini, maka
hendaknya seorang hamba melakukan hal-hal
berikut:

« Menghadirkan makna yang terkandung
dalam nama-nama Allah seperti Al-Alim
(Dzat yang Maha Mengetahui), As-Sami’
(Maha Mendengar) dan sejenisnya.

47 HR.Muslim: 2756.
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« Selalu mengingat Allah

« Selalu muhasabah (intropeksi diri).

« Mengingat kedahsyatan siksaan Allah
- Mengingat janji dan ancaman Allah

» Mengingat mati

Dan inilah intinya ilmu. Abdullah bin Mas'ud
< berkata:

e diiz £

“Cukuplah dengan rasa takut kepada Allah se-
bagai tanda ilmu.”*

Imam Ahmad bin Hanbal 4= berkata: “Inti-
nya ilmu adalah takut kepada Allah”>* Maka ilmu
yang tidak membuahkan rasa takut kepada Allah
pada diri kita, sejatinya itu adalah tanda bahwa
ilmu kita tidak bermanfaat.

48 Lihat Amalul Qulub 1/406-423 karya Dr. Khalid bin Utsman As
Sabt, Majmu’ Rasail 1bnu Rajab 2/462.

49 Al Mushannaf 1bnu Abi Syaibah 7/104
50 Thabaqat Hanabilah 1/283
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Kisah-kisah tentang takutnya para salaf sangat
banyak sekali. Diantaranya, Abu Bakar Muham-
mad bin Mahrawaih berkata: Saya mendengar Ali
bin Husain bin Junaid berkata: Saya mendengar
Yahya bin Main berkata: “Kita mengkritik suatu
kaum yang bisa jadi mereka telah pergi ke surga
semenjak dua ratus tahun yang lalu”.

Ibnu Mahrawaih berkata: “Setelah itu, saya ma-
suk ke Ibnu Abi Hatim dan beliau sedang memba-
cakan kitab Al-Jarh wa Ta'dil kepada manusia. Aku
ceritakan ucapan Ibnu Main di atas kepadanya,
lalu dia menangis, kedua tangannya bergemetar
sehingga kitabnya jatuh dari tangannya, diapun
terus menangis, dan meminta kepadaku untuk
mengulangi ucapan di atas, sampai akhirnya dia
tidak jadi melanjutkan pelajaran saat itu”.”

Imam Adz-Dzahabi 4% berkomentar: “Hal
ini menunjukkan rasa takutnya beliau, karena
pada asalnya ucapan seorang pengkritik yang
wara’ (hati-hati/takut) tentang orang-orang le-
mah merupakan nasehat untuk agama Allah dan

51 Tarikh Dimsyaq, Ibnu Asakir 35/365
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membela sunnah Rasulullah #£g”. %

Suatu hari, Umar bin Abdul Aziz 4% sedang
duduk bersama para sahabatnya, tiba-tiba beliau
terdiam sedangkan teman-temannya asyik ngo-
brol, lalu mereka bertanya: “Wahai Amirul muk-
minin, kenapa engkau diam?” Beliau menjawab:
“Saya sedang memikirkan bagaimana kelak pen-
duduk surga saling berziarah dan bagaimana pen-
duduk neraka teriak kesakitan, lalu beliau pun
menangis”.”

52 Siyar Alam Nubala 13/268
53 Mausu’ah Ibnu Abi Dunya 3/118.
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Takwa

Hal ini berdasarkan firman Allah #:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu
bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mem-
berimu furqan (kemampuan membedakan antara
yang benar dan yang salah), dan menghapuskan
kesalahan-kesalahanmu serta mengampunimu.
Dan Allah memiliki karunia yang besar.” (QS. Al-
Anfal: 29)
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Takwa adalah membentengi diri kita dari
api neraka dengan cara mengerjakan perintah
Allah dan meninggalkan semua larangan-Nya. Al-
Hafizh Ibnu Rajab %% mengatakan, “Asal makna
takwa adalah seorang hamba menjadikan anta-
ra dirinya dengan yang ia takuti dan waspadai
penjagaan yang menjaganya. Maka takwanya
seorang hamba kepada Rabb-Nya, hendaklah ia
menjadikan penjagaan dan kewaspadaan antara
dirinya dengan Allah dari perkara-perkara yang
bisa mendatangkan marah, murka dan siksa-Nya.
Yang demikian itu adalah dengan mengerjakan
ketaatan dan menjauhi kemaksiatan”.>

Siapapun yang membekali dirinya dengan peri-
sai taqwa dalam kehidupannya di manapun dan
kapanpun, baik saat sendiri atau di keramaian,
maka Allah akan selalu menjaganya dan memper-
baiki keadaannya.

Inilah orang-orang yang dikatakan sebagai
wali-wali Allah dalam surat Yunus. Allah me-
nyebutkan tentang siapa wali Allah itu. Allah &

54 Jami'ul Ulum Wal Hikam 1/398.
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“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak
(pula) mereka bersedih hati. Yaitu orang-orang
yang beriman dan orang-orang yang bertakwa.”
(QS. Yunus: 62-63)
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Memiliki Sifat Pemaaf

Hal ini berdasarkan firman Allah &&:
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“Dan hendaklah mereka memaafkan dan ber-
lapang dada. Apakah kalian tidak ingin bahwa
Allah mengampuni kalian? Dan Allah Maha Pe-
ngampun, Maha Penyayang.” (QS. An-Nur: 22)

Ayat ini sangat jelas menunjukkan kepada kita
bahwa memaafkan kesalahan orang lain meru-
pakan salah satu sebab kita mendapat ampunan

SEEN
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Allah. Ketika Allah 4 menyifati orang-orang peng-
huni surga, diantara sifat mereka adalah:

so & T AR 20, P 2o,
B O 2 Gl LT G2l 3
“Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan
memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai

orang-orang yang berbuat kebajikan.” (QS. Ali
Imran: 134)

Sebuah kisah menarik terjadi pada Ja'far Ash-
Shadiq seorang ulama yang termasuk Ahlul bait-
nya Nabi #g Suatu hari ia dibuat jengkel oleh
budaknya, kemudian budaknya ini membacakan
ayat ini, maka Ja’far pun menahan amarahnya,
memaafkan budak tersebut serta memerdeka-
kannya.”

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah #is juga tidak
kalah menarik. Disebutkan oleh Imam Ibnul Qay-
yim &% dalam kitab Madarijus Salikin, bahwa

55 Al Mustathraf 1/260.
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suatu hari orang yang selalu memusuhi dan
membenci Syaikul Islam meninggal dunia ketika
dikabarkan kepadanya, ia pun segera datang ke
rumah yang meninggal itu untuk berta’ziyah lalu
mengatakan kepada keluarganya; Akulah yang
akan menggantikan posisi ayah kalian (maksud-
nya: menanggung kebutuhan mereka).’®

Hasan Al Bashri 4% berkata: “Sebaik-baik
akhlak seorang mukmin adalah memaafkan””
Imam Ahmad 4% berkata: “Maafkanlah sauda-
ramu, apa manfaatnya bagimu bila Allah menyik-
sa saudaramu karena sebab kamu?”>®

Ini adalah satu akhlak penduduk surga yang
sangat penting; tidak dendam dan mudah me-
maafkan, memiliki hati yang bersih. Allah 4 ber-
firman:

p st PPN o Ge . Zarm
AL G (o) o585 o 6 Gl &) 3
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56 Lihat Madarij Salikin 3/139
57 Al Adab Syar’iyyah 1/171
58 Siyar Alam Nubala’11/262
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“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa be-
rada dalam surga dan mata air. Masuklah ke
dalamnya dengan sejahtera dan aman. Dan Kami
cabut segala rasa dendam yang berada dalam hati
mereka, sehingga mereka menjadi bersaudara,
duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.”
(QS. Al-Hijr: 45-47)
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Sabar

Menghadapi segala kesulitan hidup dengan si-
kap sabar merupakan salah satu sebab mendapat-
kan ampunan Allah 4. Hal ini berdasarkan sabda

Nabi i:

V328 V5025 V5 el fp Al Sl s
WU 500 55t Y5 ST st

SBBS G G Al SR
“Tidaklah seorang Muslim tertimpa keletihan,
penyakit, kekhawatiran, kesedihan, gangguan,

dan kesusahan, bahkan duri yang menusuknya,
melainkan Allah akan menghapus dosa-dosanya
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karena itu.”®

Para ulama menyebutkan bahwa sabar ada 3
macam, yaitu:

1. Sabar dalam mengerjakan perintah Allah
seperti shalat, belajar, mendidik keluarga
dan lain sebagainya,

2. Sabar dalam meninggalkan larang-larangan
Allah

3. Sabar dalam mengahadapi ujian dan cobaan
dari Allah.®©

Dunia ini adalah tempat ujian dan cobaan,
maka kita harus bersabar. Istirahat yang hakiki
tempatnya nanti di akhirat, di surga bukan di du-
nia ini. Imam Ahmad #% pernah ditanya: “Kapan
seorang itu benar-benar merasakan istirahat yang
sesungguhnya?” Maka beliau menjawab: “Saat ia
menginjakkan kakinya di surga.”®

59 HR.Muslim: 5641 dan Muslim: 2573
60 Lihat Jami'ul Masail, Ibnu Taimiyyah 1/166-167.
61 Thabaqat Hanabilah 1/293.
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Istighfar

Terutama jika istighfar itu dilakukan ketika
sepertiga malam terakhir. Hal ini berdasarkan
sabda Nabi #z:

2 20 ol B L2 )65 0

G 52 Gl X A 2N 015 56
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A 5ael 3705 a ket JUS (2 d)

Rabb kita turun ke langit dunia setiap malam,

Nabi & bersabda: “Rabb kitaturun ke langit du-

nia setiap malam, ketika tersisa sepertiga malam

SEEN
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yang terakhir. Lalu Dia berseru: Siapa yang ber-
do’a kepada-Ku, maka Aku akan mengabulkan-
nya? Siapa yang meminta kepada-Ku, maka Aku
akan memberinya? Siapa yang memohon ampun
kepada-Ku, maka Aku akan mengampuninya?”” %

Maghfirah (ampunan) Allah & kepada hamba
mencakup dua hal, yaitu: Pertama, Allah menu-
tupi aib dan dosa mereka di dunia. Kedua, me-
ngampuni dosa tersebut di akhirat. Karenanya,
ketika kita meminta ampunan Allah sejatinya
kita meminta dua hal ini kepada-Nya.®

62 Hadits nuzul ini diriwayatkan dari sejumlah sahabat Nabi, dian-
taranya Abu Bakar Ash-Shiddig,Ali bin Abu Thalib,Abu Hurairah,
Jubair bin Muth’im,Jabir bin Abdullah, Abdullah bin Mas'ud, Abu
Sa’id Al-Khudri, Amr bin Abasah, Rifa'ah bin ‘Arabah Al-Juhani,
Utsman bin Abi Ash Ats-Tsagafi, Abdul Hamid bin Salamah
dari ayahnya dari kakeknya, Abu Darda), Mu'adz bin Jabal, Abu
Tsa’labah Al-Khusyani, Aisyah, Abu Musa Al-Asy’ari, Ummu Sala-
mah, Anas bin Malik, Hudzifah bin Yaman, Laqith bin Amir Al-
‘Uqgaili, Abdullah bin Abbas, Ubadah bin Shamith, Asma’ binti
Yazid, Abul Khaththab, Auf bin Malik, Abu Umamah Al-Bahili,
Tsauban, Abu Haritsah, Khaulah binti Hakim. (Lihat Mukhtashar
Shawaiq Mursalah Ibnul Qayyim 2/230, Umdatul Qori Al-Aini
7/198, Kitab Nuzul Ad-Daraqutni).

63 Al Liga Syahri’5/22.

5 B



Antalan-Amdalan " Relehur osa

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah #i berkata:
“Istighfar seorang hamba jauh lebih penting dari
semua do’a yang dia panjatkan”.®

Malik bin Dinar 4% berkata: “Dahulu, orang-
orang shalih saling mewasiatkan dengan tiga hal:
Menjaga lisan, banyak istighfar dan menyendiri
dari manusia”.®

Hasan Al Bashri 4% berkata: “Perbanyaklah
oleh kalian istighfar, di meja makan, di jalan, di
pasar dan di majlis dan di manapun kalian be-
rada, karena kalian tidak tahu kapan saatnya am-
punan Allah itu turun”.

Menarik, pernah ditanyakan kepada Ibnul
Jauzi #%: “Mana yang lebih utama, saya bertas-
bih atau istighfar? Maka beliau menjawab: “Baju
yang kotor itu lebih butuh kepada sabun dari-

pada kepada pengharum”.’

64 Jami'ul Masail 6/277.

65 Sifatu Shafwah 3/278.

66 Syuabul Iman, Al Baihagi no. 647.
67 Fathul Bari, Ibnu Hajar 1/103.
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Jangan pernah putus asa dari istighfar walau
terjerumus kembali dalam dosa. Pernah ditan-
yakan kepada Hasan Al Bashri: “Tidakkah seorang
diantara kita merasa malu kepada Rabb-nya, dia
istighfar dari dosa lalu mengulang dosa lagi, is-
tighfar lagi tapi ngulangi dosa lagi! Beliau pun
menjawab: “Syetan amat senang jika mendapati
kalian seperti itu, namun janganlah kalian mera-
sa bosan untuk terus istighfar”.%s

Maka perbanyaklah istighfar, niscaya engkau
bahagia di dunia dan di akhirat. Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah #is berkata: “Barang siapa yang
mendapati bahwa dadanya tidak terasa lapang,
tidak merasakan manisnya iman dan cahaya hi-
dayah, maka hendaknya dia memperbanyak tau-
bat dan istighfar”.®

68 At Taubah, Ibnu Abi Dunya: 119.
69 Al Fatawa Al Kubra 5/62.
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Menyebarkan Salam dan
Berjabat Tangan

Hal ini berdasarkan sabda Nabi &:

G35 @A 5 el olash e 3
S

“Sesungguhnya termasuk hal-hal yang menyebab-
kan ampunan adalah: menyebarkan salam dan
berbicara dengan baik.””

Dalam hadits yang lain Nabi & bersabda:

70 HR. Ath Thabarani dalam Al Kabir 22/180 dan dishahihkan Al
Albani dalam Ash Shahihah: 1035
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W Sae V) plalats olaEls o } > e b
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“Tidaklah dua orang Muslim saling bertemu lalu

berjabat tangan, melainkan akan diampuni dosa-
dosa keduanya sebelum mereka berpisah.””

Dalam hadits lain, Nabi £ bersabda:

eacy 351 el 225 6B g 5] 531 )
il 3y 30 US A G S dailLas
“Sesungguhnya apabila seorang mukmin berte-
mu dengan mukmin lainnya, lalu mengucapkan
salam kepadanya dan berjabat tangan dengan-

nya, maka dosa-dosa keduanya akan berguguran
sebagaimana daun-daun pohon berguguran.””

Hadits-hadits ini menunjukkan kepada kita

71

72

HR.Abu Dawud: 5212, Tirmidzi: 2727, Ibnu Majah: 3703 dan di-
hasankan Al Albani dalam Ash Shahihah 2/59.

HR. Ath Thabarani: 245. Lihat Ash Shahihah: 526 dan Shahih
Targhib wa Tarhib: 2720.
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tentang keutamaan mengucapkan salam dan ber-
jabat tangan dan bahwasanya kedua hal tersebut
termasuk amalan pelebur dosa. Sungguh, ini ter-
masuk luasnya Rahmat Allah 4 karena amalan
ini ringan dan mudah tapi pahalanya luar biasa.

Hal itu karena menebar salam dan berjabat
tangan merupakan sarana utama untuk mem-
perkokoh persaudaran dan persatuan yang meru-
pakan pokok penting agama Islam yang mulia.
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Menjaga Kemaluan dari
Sesuatu yang Haram

Hal ini berdasarkan firman Allah #z:

Shisly R Gwdl

PJL 200 5 o e Gul Tl 2,0

% /‘\;;_;/;/ 1
“Dan laki-laki yang memelihara kemaluannya,
dan perempuan yang memelihara (kemaluannya),
dan laki-laki yang banyak menyebut Allah, serta

perempuan yang banyak menyebut Allah — Allah
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan

SEEN
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pahala yang besar.” (QS. Al-Ahzab: 35)

Diantara dosa yang banyak menjerumus-
kan manusia dalam kubang dosa adalah dosa
farji berupa zina, homoseks, onani. Oleh kare-
nanya, Islam sangat menganjurkan kita untuk
menjaga farji dan menutup segala celah yang
mengantarkan kepadanya, karena termasuk
kaidah syari’at Islam yang baku adalah “Apa-
bila Allah mengharamkan sesuatu maka Dia
mengharamkan juga segala perantaranya”.
Oleh karena itulah Allah dan Rasul-Nya mem-
bendung pintu-pintu menuju zina seperti perin-
tah jilbab, menundukkan pandangan, larangan
menyepi dengan wanita asing, wanita tidak bo-
leh bepergian tanpa mahram, wanita bila keluar
rumah tidak boleh menampakkan perhiasan dan
dandanan, haram campur baur antara pria dan
wanita, dan lain sebagainya”.”

Oleh karenanya, di tengah derasnya godaan
syahwat yang menggelora pada zaman sekarang,

73 Lihat Al-Hudud wa Ta’zirat karya Syaikh Bakr Abu Zaid hal. 106-
113,
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hendaknya seorang hamba melakukan langkah-
langkah agar dijauhkan dari dosa farji, di anta-
ranya adalah dengan:

1.

2
3
4
5.
6
7

Memperkokoh iman

Menuntut ilmu agama

Merasa selalu diawasi oleh Allah
Menikah

Berkawan dengan orang-orang shalih

. Sibuk dengan kegiatan-kegiatan positif

Menjauhi segala tontonan yang merusak
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Menyingkirkan Gangguan
dari Jalan

Hal ini berdasarkan sabda Nabi &:

. o % /a’f ) w - &a’ 5“5, 70~
@éj’“dﬂ";&)‘gﬁ%w&)w
4 ’7.93_9117 & 2 ’Sw.a’ i5 cij’;i; gc,vﬁj\

“Ketika seorang laki-laki sedang berjalan di sebuah
jalan, ia menemukan ranting berduri di jalan itu,

lalu ia menyingkirkannya. Maka Allah pun ber-
terima kasih kepadanya, lalu mengampuninya.””*

74 HR.Bukhari: 652 dan Muslim: 1914
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Menyingkirkan gangguan dari jalan termasuk
cabang keimanan dan termasuk amal shalih yang
merupakan faktor pelebur dosa dan pembuka
pintu surga. Kita sering menjumpai di tengah ja-
lan: paku, batu, tangkai kayu, bangkai binatang,
lubang, dan sebagainya. Namun, pernahkah hati
kita tergerak melakukannya?! Mulai sekarang,
amalkanlah ibadah ini, siapa tahu itulah pintu
surga yang menyebabkan dirimu masuk surga.

& 2 0§52 6 106 55 Jw\us
G A5 08 g i B el
@\&sbr@af\iw\u&\

Dari Abu Hurairah & berkata: Rasulullah £ ber-
sabda: “Ada seorang lelaki yang melewati sebuah
tangkai pohon di tengah jalan, lalu dia berkata:
‘Demi Allah, saya akan menyingkirkan hal ini dari
kaum muslimin supaya tidak menyakiti mereka.’
Lalu dia pun akhirnya dimasukkan ke surga.””

75 HR.Muslim: 2021
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Syaikh Ibnu Utsaimin 4% mengatakan: “Jika
menyingkirkan gangguan dari jalan adalah se-
dekah maka menyingkirkan gangguan yang ber-
sifat maknawi jauh lebih utama yaitu dengan
menjelaskan kebid‘ahan dan kemungkaran serta
menghukum para pelaku kerusakan agar tidak
menyebarkan virus kerusakan kepada manusia.””®

76 Syarh Arba‘in Nawawiyyah hlm. 266.
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Memberi Minum Kepada
Binatang

Hal ini berdasarkan sabda Nabi &:

»-uwué»)ur 3K &F G ilin &
52k L@,}“Ap&ﬂ‘ ,;.z;x\g,{aisuggsi

“Seorang wanita pelacur melihat seekor anjing
pada suatu hari yang sangat panas, yang menge-
lilingi sebuah sumur sambil menjulurkan lidah-
nya karena kehausan. Maka wanita itu mengam-
bilkan air untuknya dengan sepatunya, lalu Allah
mengampuni dosa-dosanya.””

77 HR.Bukhari: 2363 dan Muslim: 2244
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Hadits ini menunjukkan keutamaan mem-
bantu orang dengan memberinya minuman. Ini
termasuk amalan yang sangat ditekankan. Dari
sahabat Sa’ad bin Ubadah .& berkata:

J6 ¢ gie $AGS ¢
su\dzu d\s"&aj&; ﬁ\:ggzé,:\i(l;j:

“Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah
meninggal dunia. Apakah aku boleh bersedekah
atasnya?” Rasulullah berkata: Ya. Aku berkata:
Sedekah apa yang paling utama? Beliau berkata:
Memberi Air.””

Al Qurthubi %% berkata: “Memberi minum
termasuk amalan utama di sisi Allah. Sebagian
tabi'in mengatakan: “Barang siapa yang banyak
dosanya maka hendaknya dia memberi minum.
Sungguh Allah telah mengampuni dosa seorang
yang memberi minum kepada anjing, lantas ba-
gaimana dengan seorang yang memberi minum
kepada orang beriman yang bertauhid?!”.”®

78 HR.An-Nasai dihasankan oleh Syaikh Al-Albani
79 AlJami’li Ahkamil Quran 7/215.
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Jika ini keutamaan memberi minum, maka
bagaimana lagi dengan memberi makanan, tentu
lebih utama. Nabi & bersabda:

S s Gl ey GlEN 1T

oy Eh L0 s
“Berikanlah makanan, sambunglah silaturahmi,
shalatlah di waktu malam saat manusia terlelap

tidur, niscaya kalian akan masuk surga dengan
selamat.”%

Rasulullah #£ bersabda:
Col 8l 1gadd sl Jws Qo J) e T
5 r,xw I des3 gy Jus o Ji el

5500 z0- s0. 2ot Geel e 3o
ajbj\cbswsg_uj\m e CaiisS
z 8 S0~

\w\bbd@\t‘:w 55 60 &s
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80 HR.Ibnu Majah: 2648 dan dishahihkan Al Albani
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1553 £,

“Manusia yang paling dicintai Allah adalah yang
paling bermanfaat bagi manusia, dan amalan
yang paling dicintai oleh Allah adalah menyenang-
kan seorang muslim, menghilangkan kesulitan
darinya, melunasi utangnya, mengusir kelaparan
darinya. Sungguh aku berjalan bersama sauda-
raku untuk suatu keperluan lebih aku sukai dari-
pada aku ber-i‘tikaf di masjid ini (Masjid Nabawi,
Madinah) selama satu bulan.”®

81 HR. Ath-Thabarani dalam Mujam al-Kabir 2/209/3, Ibnu Asakir
2/1/18. Lihat Ash-Shahihah No. 906 oleh Al-Albani.
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Bershalawat kepada Nabi

Nabi #& bersabda:

J—\.M.C \ &a co.)o-\) o}Lo é_c— &o
“Barang siapa yang bershalawat kepadaku sekali
shalawat maka Allah akan bershalawat kepa-

danya sepuluh kali dan menghapus sepuluh do-
sanya”.®

82 HR.AL Bukhari dalam Adabul Mufrad: 643, Nasai dalam Al Kubra:
9890, Ahmad 3/261 dan dishahihkan Al Albani dalam Shahih
Adabil Mufrad: 643 dan Ash Shahihah: 829.
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Termasuk tanda cinta kepada Nabi #& adalah
hendaknya kita sering bershalawat kepadanya,
berdasarkan perintah Allah 4 dalam firman-Nya;

41/}’ ./,,//,/; Py Lol BT
u\%

\_)‘ L‘: 6:‘3 Oobas A.A_C_sa,..\.a_)‘w\
O I AP ANEA A

“Sesungguhnya Allah dan Malaikat-malaikatNya
bershalawat untuk nabi. Hai orang-orang yang
beriman, bershalawatlah kamu untuk nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.”
(QS. Al-Ahzab 56).

Abu Aliyah #%& mengatakan, “Allah bershala-
wat maksudnya adalah pujian Allah kepadanya
di sisi malaikat. Adapun shalawat malaikat ke-
padanya maksudnya adalah do’a untuknya”®
Terlebih lagi apabila nama beliau disebut, maka
hendaklah kita bershalawat untuknya, Rasulullah
#¢ bersabda;

83 HR. Bukhari secara Muallag, lihat Fathul Bari 8/676, Tafsir Ibnu
Katsir 6/457.
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de Jai 5 5 553 s

“Orang yang bakhil adalah orang yang ketika dise-
but namaku dia tidak bershalawat kepadaku.”*

Keutamaan-keutamaan serta faedah shalawat
kepada Nabi £ sangat banyak sekali. Imam Ibnul
Qayyim Al Jauziyyah @& dalam kitabnya jala’ul
Afham hlm. 612-626 (Tahqiq Syaikh Masyhur
Hasan) menyebutkan 40 faedah. Diantara keuta-
maan shalawat kepada Nabi adalah apa yang di-
sbadakan oleh Rasulullah z:

)L\o&c “;xS\ LG 55 g A sl

“Manusia yang paling utama denganku pada Hari
Kiamat adalah yang paling banyak bershalawat
kepadaku.”

Al Kahthib Al Baghdadi 2% berkata: “Hadits ini
merupakan keutamaan yang istimewa bagi para

84 HR.Tirmidzi 3546, Ahmad 1/201. Syaikh al-Albani menshahih-
kannya dalam al-Misykah: 933.

85 HR. Tirmidzi (484). Syaikh al-Albani berkata: “Hasan lighairih”
Lihat Shahih at-Targhib (1668)!
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ahli hadits dan penukilnya karena tidak diketahui
golongan ulama yang paling banyak bershalawat
kepada Nabi daripada golongan ahli hadits baik
secara lisan maupun tulisan”.8

86 Syaraf Ashabil Hadits hlm. 76, tahgiqg Amr bin Abdul Mun’im Sa-
Llim.
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Duduk di majlis ilmu
dan ditutup dengan do’a
Kaffaratul Majelis

Hal ini berdasarkan sabda Nabi %i=:

S 38 0 s ap A LUZ 3 s
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“Barang siapa duduk dalam suatu majelis, lalu
banyak berkata-kata yang tidak bermanfaat di
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dalamnya, kemudian sebelum ia berdiri dari maj-
lis itu ia mengucapkan: “Subhanaka Allahumma
wa bihamdik, ashhadu alla ilaha illa anta, as-
taghfiruka wa atubu ilaik” (Maha Suci Engkau,
ya Allah, dan dengan memuji-Mu, aku bersaksi
bahwa tidak ada ilah selain Engkau. Aku memo-
hon ampun dan bertobat kepada-Mu), maka
akan diampuni baginya apa yang terjadi di majlis
tersebut.””

Duduk dalam majlis ilmu termasuk amalan
pelebur dosa karena dengan duduk dalam maj-
lis ilmu seorang yang lalai akan tersadar dan
orang tersesat akan mendapatkan petunjuk dan

87 HR. Ahmad 2/494, Tirmidzi: 3433 dan dishahihkan Al Albani
dalam Hidayah Ruwat: 2367.

Faedah: Hadits tentang doa kafarah majlis ini dilemahkan
oleh sebagian ulama semisal Imam Bukhari, namun hadits ini
memiliki jalur yang banyak dari hadits Aisyah, Abu Sa’id, Jubair
bin Muth’im, Saib bin Yazid dan lain-lain, dan sebagian jalurnya
sangat kuat, sehingga layak terangkat sebagai hadits yang sha-
hih. Lihat lebih luas dalam An Nukat ala Ibnu Shalah 2/715-743
karya Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asgalani dan Silsilah Ahadits Ash
Shahihah: 81 dan 3164 karya Syaikh Al Albani.
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seorang pendosa akan bertaubat. &

Demikianlah sebagian amalan pelebur dosa
yang hendaknya kita berusaha melakukannya
semampu mungkin dan sebanyak mungkin kare-
na kita semua butuh kepada ampunan Allah.
Sebenarnya masih banyak lagi amalan lainnya,
namun apa yang sudah kita bahas semoga bisa
mewakili. Bagi yang ingin memperluas pemba-
hasan bisa membaca kitab-kitab khusus tentang
masalah ini yang ditulis oleh para ulama.®

88 Lihat Miftah Dar Sa’adah, Ibnul Qayyim 1/342

89 Juz Fihi Ahadits Maghfirah Maa Tagaddam awa Maa Taakhara
karya Al Mundziri, Ma'rifah Khishal Al Mukaffirah karya Al Hafizh
Ibnu Hajar Al Asqalani, Bisyarah Mahbub bi Takfiri Dzunub karya
Syaikh Abdur Rahman Al Adzra’i, Tafrih Qulub bil Khishal Al Mu-
kaffirah karya Syaikh Muhammad Al Khathab.
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